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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak terlepas dan bersifat sangat
penting dalam kehidupan manusia, karena pendidikan memiliki peranan stategis
dalam menyiapkan generasi yang berkualitas untuk kepentingan masa depan.
Pendidikan dijadikan sebagai hal yang utama dalam upaya pembentukan sumber
daya masyarakat (SDM) berkualitas yang diharapkan suatu bangsa yang
berkualitas. Untuk itu, suatu program pendidikan dirancang dan disusun secara
sistematis agar dapat diaplikasikan dengan baik dalam proses pembelajaran.
Selain itu dijelaskan pula dalam Undang-undang No0.20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal. Dikatakan formal
karena di sekolah terlaksana serangkaian kegiatan terencana, termasuk kegiatan
dalam rangka proses belajar mengajar di dalam kelas. Pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah tidak terlepas dari proses pembelajaran dan interaksi
antara guru dengan siswa dan antar siswa. Guru merupakan kunci dalam

meningkatkan mutu pendidikan dan berada di titik sentral dari setiap usaha
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perubahan dalam pendidikan. Guru harus memiliki keahlian agar tujuan
pendidikan tercapai. Guru juga harus memahami hakikat belajar, hal yang
mempengaruhi aktivitas belajar, bagaimana proses belajar berlangsung, apa ciri-
ciri khas belajar di bidang kognitif, sensorik-motorik serta dinamik-afektif.
Setelah itu, guru dapat merencanakan dan menyelenggarakan proses belajar di
kelas dengan mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana yang dapat
mendorong siswa belajar di kelas.

Dalam proses pembelajaran, terdapat interaksi antar siswa yang saling
mempengaruhi. Siswa lebih sering menghabiskan waktu bersama dengan teman-
temannya di lingkungan sekolah terutama dalam kegiatan belajar. Teman sebaya
merupakan sumber penting dukungan sosial. Hubungan pribadi yang berkualitas
memberikan stabilitas, kepercayaan, perhatian, dapat meningkatkan rasa
kepemilikan, harga diri dan penerimaan diri, serta memberikan suasana yang
positif untuk belajar. Teman sebaya dapat mendukung siswa dalam kegiatan
belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajarnya menjadi lebih baik.

Kelas sebagai tempat yang digunakan dalam proses pembelajaran siswa.
Lingkungan kelas juga merupakan tempat yang paling sering digunakan oleh
siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan balajarnya. Oleh karena itu, kondisi
belajar di kelas dapat mempengaruhi siswa dalam kegiatan belajarnya.

SMA Negeri 1 Singaparna, merupakan salah satu sekolah menengah atas
yang berada di Kabupaten Tasikmalaya. Sekolah menengah atas (SMA)
merupakan salah satu jenjang pendidikan yang wajib diikuti oleh seluruh siswa
setelah lulus dari jenjang sekolah menengah pertama. SMA Negeri 1 Singaparna

merupakan salah satu sekolah percobaan yang masih menggunakan kurikulum
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2013 sehingga para siswa sudah bisa memilih jurusan dari kelas satu SMA. SMA
N 1 Singaparna memiliki jumlah kelas yang berbeda di setiap tingkatan kelas,
untuk kelas X memiliki 6 kelas jurusa IPA dan 4 kelas jurusan IPS, kelas Xl
memiliki 6 kelas jurusan IPA dan 5 kelas jurusan IPS, dan kelas XII memiliki 5
kelas jurusan IPA dan 5 kelas jurusan IPS. Sehingga jumlah kelas jurusan IPA
disetiap tingkatan hampir seimbang dengan jumlah kelas jurusan IPS. Pihak
sekolah menyatakan bahwa mereka sudah mengatur agar jumlah siswa yang
pandai dan kurang pandai di setiap kelas baik di jurusan IPA dan IPS merata.
Pengaturan ini berdasarkan hasil dari tes masuk dan nilai rapot siswa selama di
SMP yang dilakukan untuk menyeleksi para siswa baru. Hal ini diharapkan
terdapat dinamika kelas yang sama sehingga tujuan belajar dapat tercapai sesuai
dengan kurikulum 2013.

Dari informasi di lapangan, peneliti memperoleh keterangan dari para guru
bahwa rata-rata proses belajar berlangsung dengan baik di setiap kelas, hal ini
terlihat dari tujuan belajar yang dapat tercapai sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Namun, dari lima kelas Xl jurusan
IPS, diketahui bahwa terdapat permasalahan belajar di kelas Xl IS-4.

Menurut keterangan dari para guru yang mengajar, para siswa di kelas XI-
IS 1, 2, 3, dan 5 tidak memiliki masalah dalam belajar. Hal ini karena, banyak
siswa yang menunjukkan sikap yang aktif ketika belajar. Pada saat pelajaran, guru
selalu memperhatikan para murid seperti memeriksa tugas yang sedang dikerjakan
dan para siswa tidak canggung bertanya kepada guru jika ada yang tidak di
mengerti. Para siswa juga selalu menjawab pertanyaan guru, mereka tidak merasa

khawatir jika jawaban yang diberikan kurang tepat karena guru akan memberikan
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penjelasan yang lebih tepat. Beberapa siswa mengatakan kelas mereka selalu aktif
jika berdiskusi karena banyak siswa yang sudah membaca materi terlebih dahulu.
Selain itu, guru dan beberapa siswa saling bercanda ketika belajar, sehingga kelas
terlihat kondusif tetapi tidak terlalu serius dan tidak membuat siswa jenuh. Di
kelas tidak ada grup-grup tertentu seperti yang pintar dengan yang pintar saja atau
sebaliknya. Sehingga ketika melakukan kerja kelompok semuanya bekerja.

Namun, banyak guru yang mengatakan bahwa siswa-siswa di kelas Xl IS-
4 sulit untuk diajak aktif agar mengemukakan pendapat ketika belajar. Guru-guru
sudah berusaha untuk memberi pertanyaan kepada siswa, namun tidak bisa
dijawab oleh siswa. Selain itu, hanya beberapa siswa saja yanguk menjawab
pertanyaan atau bertanya kepada guru. Oleh karena itu, rencana pembelajaran di
kelas tidak dapat diterapkan sesuai kurikulum yang seharssmgent centered,
namun kegiatan belajar menjadi lebih bersiétcher centered. Para guru lebih
banyak menjelaskan materi dengan metode ceramah. Keterangan lain dari para
guru, banyak siswa yang ngobrol dan memainkandphoneketika belajar
sedang berlangsung. Salah satu guru mengatakan bahwa walaupun siswa sudah
ditegur dan diingatkan, beberapa menit kemudian pasti ada lagi siswa yang
ngobrol sehingga kegiatan belajar menjadi terganggu.

Sedangkan menurut siswa,-alasan mereka memalrd@iphoneali kelas
karena mereka sudah merasa suntuk dengan materi yang dijelaskan terlalu banyak.
Siswa lain menambahkan bahwa “kita gak bisa terus-terusan fokus, kalau terlalu
lama memperhatikan guru pasti jadi ngantuk karena bosen, dari pada tidur di kelas
mending ngobrol atau maimandphonegak papalah di tegur soalnya bukan aku

aja yang kayak gitu temen aku juga banydbari keterangan tersebut diketahui
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bahwa banyak siswa yang tidak tertarik dan tidak terlibat aktif dengan kegiatan
bdajar di kelas.

Selanjutnya di kelas Xl 1S-4, banyak siswa yang tidak bisa menjawab
pertanyaan dari guru. Dari keterangan para siswa diketahui bahwa terkadang
mereka lupa dengan penjelasan yang baru saja disampaikan guru sehingga banyak
diantara mereka yang tidak bisa menjawab. Kemudian siswa lain memberikan
pendapat, terkadang jika ditanya oleh guru dia lama menjawab karena bingung
mencari jawaban di buku, sehingga guru melempar pertanyaan pada siswa lain.
Oleh karena itu terlihat bahwa, para siswa tidak berusaha memperhatikan guru,
sehingga mereka juga tidak memahami soal atau pertanyaan dari guru.

Hal ini berbeda dengan keadaan kelas IS yang lain. Menurut para guru,
kelas IS yang lain banyak siswa yang memiliki inisiatif mengemukakan
pendapatnya, sehingga para siswa di kelas menjadi ikut terlibat dalam kegiatan
belajar. Selain itu, hanya ada beberapa siswa saja yang mengobrol atau
memainkanhandphonedan masih dalam batas yang wajar, selain itu ketika
ditegur mereka tidak melakukannya la@ehingga para siswa di kelas lain
memberikan perhatiannya terhadap kegiatan belajar.

Keterangan lain mengenai kegiatan belajar di kelas Xl IS-4 yaitu, ketika
siswa menghadapi kesulitan, mereka tidak mengerjakannya sendiri terlebih
dahulu. Mereka tidak ada usaha untuk berusaha menyelesaikan tugas yang sulit
sendiri. Mereka pun tidak pula mencoba untuk bertanya kepada teman tentang
bagaimana mengerjakan tugas tersebut ataupun tidak bertanya jika ada soal yang
tidak dipahami. Mereka memilih untuk meminta contekan. Selanjutnya siswa lain

berkata, banyak siswa di kelas yang tidak bisa diajak kerja sama untuk belajar dan
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mereka pun jarang bertanya atau minta penjelasan ke teman yang lain, selain itu
paa siswa juga tidak mencoba bertanya kepada guru. Siswa lain mengatakan
bahwa banyak siswa yang tidak suka bertanya kepada guru, karena mereka tidak
terbiasa untuk bertanya, sehingga malas untuk menghampiri guru untuk berusaha
menanyakan tugas yang sulit atau yang tidak dipahami. Sehingga hal ini
menunjukkan siswa tidak menyelesiakan tugas dengan usaha mereka sendiri.

Keadaan ini berbeda dengan  kelas lain, menurut salah satu guru
mengatakan bahwa, para siswa di kelas IPS yang lain tidak mengandalkan
contekan dari- teman. Pada saat para siswa di beri tugas, karena pada awalnya
mereka memperhatika sehingga mereka mengerjakan sendiri tugas tersebut.
Barulah ketika ada soal yang sulit, para siswa bertanya kepada guru atau
temannya. Sehingga terlihat, siswa berusaha terlebih dahulu.

Selanjutnya, salah satu siswa juga memberikan keluhan kepada peneliti
bahwa ketika ada tugas kelompok baik itu yang dikerjakan di kelas ataupun di
rumah, pasti tidak semua anggota kelompok mengerjakan. Beberapa siswa
mengatakan, teman-teman mereka banyak yang sulit untuk diajak mengerjakan
tugas dan mereka selalu mengandalkan anggota yang lebih pintar. Teman-teman
mereka yang kurang pandai tidak membantu mengerjakan tetapi hanya
mengobrol. Selanjutnya, jika ada tugas kelompok di rumah juga banyak yang
tidak hadir, apabila hadir pasti mereka hanya bermain saja. Dari keterangan
tersebut diketahui bahwa para siswa tidak saling bekerja sama dalam penyelesaian
tugas kelompok.

Para siswa di kelas ini juga tidak saling membantu dan memberi dukungan

dalam kegiatan belajar. Hal ini diketehui bahwa ketika ada teman yang bertanya
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atau meninta penjelasan mengenai materi pelajaran, banyak teman-teman mereka
yang tidak bisa memberi penjelsan. Menurut siswa teman-teman mereka terbatas
kemampuannya dalam belajar dan tidak terlalu bagus dalam belajar sehingga tidak
dapat diandalkan untuk diminta bantuan mengenai masalah akademik. Selain itu,
siswa yang pintar selalu berkelompok dengan yang pintar dan siswa yang kurang
pandai berkelompok lagi dengan siswa yang kurang pandai, sehingga sulit jika
ingin meminta bantuan pada teman.

Kemudian, para siswa juga merasa.mendapat perlakukan yang berbeda
oleh gurunya. Beberapa siswa mengatakan, rata-rata guru lebih dekat dengan
siswa yang yang pintar di kelas. Setelah digali kembali ternyata para siswa yang
dekat dengan guru karena siswa-siswa tersebut sering bertanya kepada guru,
sedangkan siswa yang tidak dekat dengan guru adalah siswa yang jarang bertanya.
Selanjutnya siswa lain menambahkan bahwa guru hanya kadang-kadang saja
menghampiri siswa ketika sedang mengerjakan tugas di kelas, sehingga selalu
saja siswa harus menghampiri guru untuk bertanya soal yang tidak di mengerti.

Kemudian diketahui bahwa, banyak guru di kelas ini yang kurang
memberikan perhatiannya kepada para siswa. Berdasarkan hasil wawancara
kepada 9 orang siswa mereka berkata bahwa, guru hanya terkadang saja
mengelilingi kelas dan melihat tugas mereka,jika tugas mereka belum selesai,
terkadang guru hanya mengatakan, “ayo kerjain kan tadi udah di jelasin sama
ibu”. Menurut keterangan siswa lain, ketika siswa mengerjakan tugas, guru jarang
bertanya kepada siswa apakah tugas tersebut sulit atau tidak. Guru hanya tahu

mereka kesulitan hanya jika mereka bertanya, apabila mereka tidak bertanya maka
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guru tidak akan tahu. Setelah digali lebih lanjut, ternyata banyak siswa yang
mencontek dan guru jarang menegur karena tidak tahu mereka sedang mencontek.

Oleh karena itu, dari data tersebut diketahui bahwa para siswa kurang
memiliki iklim kelas yang kondusif dalam kegiatan belajar. Hal ini terlihat dari
kurangnya keterlibatan para siswa dalam belajar di kelas, kurangnya interaksi
positif antar siswa yang menunjang peningkatan kemampuan dalam belajar seperti
kurangnya bantuan, dukungan antar siswa, dan kurangnya kerjasama siswa dalam
belajar. Banyak siswa yang tidak berorientasi pada penyelesaian dalam tugasnya.
Para siswa merasa bahwa guru lebih menunjukkan perhatian kepada siswa yang
pintar dan aktif bertanya di kelas saja.

Rawnsley & Fisher (1998) mengemukakan bahwa iklik kelas adalah
keadaan psikologis dan hubungan sosial yang terbentuk di dalam kelas sebagai
hasil interaksi antara siswa dengan guru, dan antara siswa dengan siswa lainnya.
Salain itu, disebutkan bahwa lingkungan kelas atau biasa disebut dengan iklim
kelas dan seluruh aspek yang ada di dalamnya ikut mempengaruhi orientasi tujuan
dan selanjutnya mempengaruhi perilaku belajar siswa (Church, Elliot, dan Gabble,
2001).

Fenomena lain yang peneliti temukan adalah dari informasi guru wali
kelas, banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah ketika UTS dan UAS. Hal ini
dapat dilihat dari data hasil nilai UAS semester 1 banyak siswa yang harus
mengulang ujian atau mengikuti remedial dikarenakan nilai mereka tidak
memenuhi KKM (kriteria ketuntasan minimal). Dibandingkan dengan kelas yang

lain, kelas XI IS-4 adalah kelas yang memiliki jumlah siswa paling banyak untuk
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mengikuti remedial. Dari total 14 mata pelajaran yang dipelajari, 8 mata pelajaran
diantaranya harus diperbaiki.

Dari keterangan siswa diketahui bahwa mereka tidak memiliki target yang
ingin di capai dari setiap mata pelajaran. Menurut salah satu siswa mengatakan
bahwa “kalau aku gak ambil pusing ke pelajaran, ya jalani aja. Kalau harus
remidi, ya remidi biar nilainya jadi diatas KKM.” Selanjutnya siswa lain
mengatakan bahwa asalkan nilainya sesuai dengan KKM itu sudah cukup.
Sehingga diketahui bahwa siswa tidak memiliki tujuan dalam belajar.

Setelah digali lebih lanjut diketahui bahwa siswa tidak memiliki tujuan
karena mereka tidak memiliki keinginan dan cita-cita untuk menjadi apa di masa
depan. Beberapa siswa mengatakan bahwa mereka merasa bingung ketika lulus
nanti mereka akan melanjutkan pendidikan kemana. Selain itu siswa lain berkata
bahwa karena dia masih kelas 2 SMA, dia belum memikirkan tentang apa yang
akan dilakukan setelah lulus nanti. Siswa tersebut berkata “untuk sekarang jalanin
aja yang ada, sekarang belum masanya mikirin mau apa pas udah lulus nanti, itu
dipikirinnya nanti aja pas kelas 3.” Karena mereka tidak memiliki keinginan
ataupun tujuan yang ingin dicapai, hal ini menyebabkan siswa kurang memiliki
semangat untuk belajar. Selain itu, siswa juga menjadi kurang peduli dengan hasil
belajar yang mereka peroleh.

Keterangan lain diketahui bahwa, siswa pun tidak menunjukkan ketekunan
dalam belajar untuk dapat memahami pelajaran. Banyak siswa mengatakan bahwa
mereka tidak bisa mempertahankan konsentrasi ketika belajar karena mereka
terganggu oleh teman-teman mereka yang ngobrol. Selain itu, karena siswa

melihat teman-temannya memankan handphone, hal ini membuat siswa ingin
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memainkan handphonejuga ketika jenuh. Selanjutnya banyak siswa yang
mengataan bahwa mereka tidak sunguh-sungguh belajar ketika ujian. Mereka
tidak membaca semua materi pelajaran yang diujiankan karena materi yang terlalu
banyak sehingga mereka hanya membaca sebagian saja.

Selain hal tersebut, banyak siswa mengatakan bahwa buku catatan mereka
banyak yang tidak lengkap. Hal ini karena mereka hanya kadang-kadang saja
mencatat hal yang penting ketika guru menerangkan. Banyak siswa yang tidak
memanfaatkan wifi sekolah untgkarcingketika mengerjakan tugas di kelas. Hal
ini dikarenakan mencari jawaban melalui internet’ pun sedikit menghabiskan
waktu, selain itu rata-rata jawaban yang dicari lewat internet_hapir sama dengan
siswa yang lain sehingga banyak siswa lebih memilih untuk meminta kepada
temannya alamat web untuk jawaban soal. Selain itu, mereka juga tidak memiliki
waktu khusus belajar di rumah. Mereka hanya belajar untuk mengerjakan
kepada teman, guru, ataupun orang tua ketika ada tugas yang sulit. Oleh karena
itu, para siswa di kelas ini kurang menunjukkan usaha dalam belajar.

Keterangan lain diketahui bahwa beberapa siswa mengatakan apabila ada
PR maka dikerjakan hanya sebisanya saja, untuk soal yang sulit mereka memilih
untuk melihat pekerjaan teman sebelum pelajaran dimulai. Ketika ada soal yang
membingungkan, ataupun jika jawaban tidak terdapat di dalam buku teks, maka
siswa lebih banyak memilin untuk tidak mengerjakan soal tersebut. Dari
keterangan tersebut siswa juga kurang memiliki tanggung jawab terhadap

tugasnya.
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Dari keterangan para siswa, diketahui bahwa siswa juga tidak
memanfaatkan waktu dengan baik untuk menyelesaikan tugas. Hal ini diketahui
dari keterangan siswa bahwa banyak siswa yang meminta waktu tambahan karena
mereka belum selesai mengerjakan tugas. Alasan mereka belum selesai karena
mereka mengerjakan sambil mengobrol. Selain itu, terkadang mereka juga
memainkan handphorikan mencari jawaban untuk menyelesaikan tugas.

Para siswa juga tidak menunjukkan usaha untuk memperbaiki cara
belajarnya yang kurang efektif dengan cara.memperoleh saran dan masukan dari
gutu ataupun teman. Para siswa tidak berusaha bertanya kepada teman atau guru
mengenai kekurangan yang dimilikinya. Salah satu siswa mengatakan bahwa,
mereka tidak ingin bertanya kepada guru karena malu dengan nilai yang kurang
bagus. Sedangkan yang lain mengatakan bahwa teman-teman mereka tidak pernah
meminta saran, menurut mereka hal itu merupakan kesadaran dari diri sendiri
sehingga tidak perlu bertanya dan meminta saran kepada orang lain.

Oleh karena itu, dari keterangan diatas diketahui bahwa siswa memiliki
motivasi belajar yang rendah. Hal ini terlihat dari keadaan siswa tidak memiliki
tujuan yang ingin dicapai. Mereka tidak berusaha untuk belajar agar dapat
memahami pelajaran. Mereka tidak berusaha untuk konsentrasi dan
memperhatikan guru di kelas. Selain itu, mereka tidak memiliki tanggung jawab
terhadap tugas. Mereka juga tidak memanfaatkan waktu dengan baik untuk
menyelesaikan tugas mereka tepat waktu.

Menurut Wlodkowski (1993), motivasi belajar adalah suatu proses internal
yang ada dalam diri seseorang yang memberikan gairah atau semangat dalam

belajar, mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar, dimana terdapat
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pemahaman dan pengembangan belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat,
akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar (Sardiman,
2010).

Iklim kelas juga sangat erat hubungannya dengan motivasi belajar. Hal ini
sejalan dengan pendapat McCombs dan McCombs dan Quiat (dalam Sntrock,
2008) bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan pembelajaran yang positif dan
hubungan interpersonal dengan guru merupakan faktor paling penting yang
memperkuat motivasi siswa dan prestasi siswa. Hal ini karena dengan lingkungan
belajar yang mendukung siswa untuk belajar dan guru yang memberikan perhatian
pada peningkatan kemampuan siswa, maka akan menimbulkan semangat dan
keinginan dalam diri siswa untuk belajar.

Dari data yang diperoleh diketahui bahwa iklim kelas berhubungan dengan
motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari keadaan para siswa yang tidak tertarik
dan tidak berpartisipasi aktif di dalam kegiatan belajar berhubungan dengan
keadaan siswa yang tidak memiliki tujuan dalam belajar, sehingga siswa tidak
terlalu peduli dengan nilai yang mereka peroleh.

Oleh karena itu dari keterangan tersebut, peneliti berminat untuk
melakukan penelitian mengenai “hubungan iklim kelas dengan motivasi belajar

pada siswa kelas Xl 1S-4 di SMA Negeri 1 Singaparna Tasikmalaya.”
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1.2 Identifikasi Masalah

Iklim kelas merupakan keadaan serta kondisi kelas sebagai sarana
lingkungan belajar siswa yang dapat memberikan pengaruh pada kegiatan belajar
siswa. Iklim kelas yang positif akan menciptakan kondisi belajar yang berorientasi
pada tujuan belajar. Dengan keadaan dan suasana kelas yang menunjukkan adanya
keterlibatan guru yang penuh dalam belajar dan berorientasi pada pencapaian
tujuan akan menciptakan kegiatan-kegiatan belajar di kelas menjadi pendukung
siswa untuk belajar lebih baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kerjasama antar
siswa yang saling mendukung satu sama lain sehingga kemampuan belajarnya
menjadi meningkat dan tertarik terhadap kegiatan belajar akan mempengaruhi
motivasi siswa untuk mencapai target dalam pembelajarannya.

Rawnsley & Fisher (1998) mengemukakan bahwa iklik kelas adalah
keadaan psikologis dan hubungan sosial yang terbentuk di dalam kelas sebagai
hasil interaksi antara siswa dengan guru, dan antara siswa dengan siswa lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa iklim kelas merupakan kondisi psikologis dari dalam
diri siswa di suatu lingkungan kelas yang merupakan tempat belajar mengajar dan
adanya interaksi sosial yang meliputi hubungan antara guru dengan peserta didik
dan hubungan antar peserta didik yang menjadi ciri khusus dari kelas tersebut
yang mempengaruhi proses belajar.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya diketahui bahwa
kelas XI IS-4 memiliki iklim kelas yang negatif dalam kegiata belajar. Para siswa
XI 1S-4 merasa bahwa lingkungan di dalam kelas mereka kurang memperlihatkan
kondisi yang kondusif dalam belajar. Para siswa tidak saling memberikan bantuan

kepada temannya yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan temannya
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dalam belajar. Para siswa juga kurang memiliki kerja sama dengan temannya
ddam penyelesaian tugas, mereka lebih mengandalkan temannya yang lain untuk
mengerjakan tugas. Mereka mengatakan bahwa para guru hanya dekat dengan
siswa yang aktif berbicara dan yang pintar saja, sedangkan dengan murid yang
lain tidak. Hal ini dikarenakan murid-mirid tersebut sering bertanya kepada guru.
Mereka pun kurang tertarik dengan kegiatan belajar, sehingga mereka selalu
merasa bosan dan mengantuk. Mereka juga melakukan kegiatan lain yang
mengganggu kegiatan belajar di kelas sepeti mengobrol dan memainkan
handphone

Selanjutnya diketahui pula bahwa motivasi belajar siswa kelas Xl 1S-4
rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang memperoleh nilai dibawah
KKM ketika UAS semester 1. Dari data nilai yang diperoleh, kelas XI 1S-4 adalah
kelas yang memiliki mata pelajaran yang paling banyak dengan jumlah siswa
terbanyak yang mengikuti remedial jika dibandingkan dengan kelas-kelas yang
lain. Sehingga hal ini mengharuskan mereka untuk memperbaiki nilinya dengan
mengikuti remedial. Mereka tidak berusaha untuk menjaga konsentrasi mereka
ketika guru sedang menjelaskan dan mereka juga kurang berusaha keras dalam
belajar ketika ulangan. Para siswa juga kurang memiliki tanggung jawab dengan
tugas-tugas mereka. Mereka tidak- menunjukkan usaha untuk mengerjakan tugas
yang dianggap sulit, sehingga mereka lebih sering mengandalkan teman mereka
memberikan jawaban dari tugas tersebut. Para siswa juga tidak berusaha untuk
bertanya kepada guru dan kepada temannya sebagai usaha untuk meningkatkan
kemampuan mereka dan tidak mengulangi kesalahan yang sama. Tetapi mereka

juga hanya mengandalkan remidial ulangan untuk meningkatkan nilai.
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Menurut Wlodkowski (1993), motivasi belajar adalah suatu proses internal
yang ada dalam diri seseorang yang memberikan gairah atau semangat dalam
belajar, mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar, dimana terdapat
pemahaman dan pengembangan belajar. Sehingga dapat dikapakan bahwa
motivasi belajar menurpakan suatu proses di dalam diri siswa yang memberikan
gairah atau semangat dalam kegiatan belajarnya. Hal tersebut dapat dilihat dari
usaha siswa untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkannya, siswa
berusaha untuk dapat memahami pelajaran dan juga adanya pengembangan dalam
kegiatan belajarnya untuk menjadi lebih baik.

Iklim kelas yang besifat positif akan menimbulkan ketertarikan siswa
untuk melakukan kegiatan belajar. Hal ini berarti bahwa timbul motivasi dalam
diri siswa yang bertujuan dalam kegiatan belajar. Motivasi siswa tersebut
kemudian akan mendorong siswa untuk melakukan usaha-usaha yang optimal dan
mengarahkan siswa untuk selalu berusaha dalam belajar. Namun sebaliknya
dengan iklim kelas yang negatif, maka tidak akan mendukung terlaksananya
proses belajar mengajar yang baik, sehingga siswa pun tidak memiliki tujuan yang
ingin mereka capai dalam belajar, sehingga siswa tidak memanfaatkan waktu
dengan baik untuk belajar dan kurang memiliki tanggung jawab dalam
penyelesaian tugasnya.

Dari penjelasan diatas mengenai masalah yang terdapat di lapangan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa erat hubungan iklim kelas
dengan motivasi belajgrada siswa kelas XlI 1S-4 di SMA Negeri 1 Singaparna

Tasikmalaya?”
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1.3Maksud dan Tujuan Penulisan
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran
mengenai hubungan iklim kelas dengan motivasi befgda siswa kelas
XI'1S-4 di SMA Negeri 1 Singaparna Tasikmalaya.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data
mengenai seberapa erat hubungan .iklim kelas dengan motivasi belajar

pada siswa kelas XI IS-4 di SMA Negeri 1 Singaparna Tasikmalaya.

1.4Bidang kajian

Penelitian ini berfokus pada penelitian psikologi dalam bidang pendidikan.

1.5Kegunaan Penelitian

1. Dari hasil penelitian yang akan diperoleh, diharapkan bahwa penelitian ini
dapat memberikan manfaat berupa informasi kepada guru dan siswa
mengenai iklim kelas XlI 1S-4 dalam kegiatan belajar, sehingga adanya
upaya yang dilakukan untuk memperbaiki iklim kelas tersebut agar
menjadi lebih kondusif dari sebelumnya.

2. Dari penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan informasi mengenai
keadaan motivasi belajasiswa, sehingga adanya usaha-usaha yang
direncanakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
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3. Dengan penjelasan mengenai hubungan iklim kelas dengan motivasi
belajar siswa, diharapkan para guru dan siswa dapat menciptakan kondisi
belajar yang bersifat positif dengan ditandai terciptanya kegiatan belajar
yang kondusif sehingga motivasi belajaiswa agar menjadi lebih
meningkat, siswa bersungguh-sungguh dan serius dalam belajar, dan akan
membuat siswa dapat memahami materi pelajaran serta dapat mencapai

tujuan belajarnya.
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